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ABSTRAK 

 

Radiyat Mahlupi. 1501131108. Meminta Jabatan Dalam Perspektif Politik Islam 

(Analisis Surah Yusuf Ayat 54-55). Pembimbing I Dr. Hj. Hayatun Na’imah, 

S.H., M.Hum dan Pembimbing II Dr. H. Nuril Khasyi’in, Lc, M.A., pada 

Program Studi Hukum Tatanegara (Siyasah Syar’iyyah) Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin. 2022 

 

Kata Kunci: Meminta Jabatan, Politik Islam, Surah Yusuf Ayat 54-55. 

Penelitian ini didasarkan pada fakta bahwa hingga saat ini masih menjadi 

suatu perdebatan tentang boleh atau tidaknya seseorang untuk meminta suatu 

jabatan. Kelompok yang memperbolehkan seseorang untuk meminta suatu jabatan 

berpegangan pada nash Al-Qur’an Surah Yusuf ayat 54-55. Terlebih lagi sekarang, 

banyak orang berlomba-lomba untuk mendapatkan jabatan yang diinginkan. 

Masalahnya adalah apakah mereka yang berlomba-lomba untuk mendapatkan 

jabatan ini benar-benar memiliki kompetensi sebagai pemimpin? Maka dari itulah, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana tafsir Surah Yusuf ayat 54-

55 terkait meminta jabatan dan hukum meminta jabatan dalam perspektif politik 

Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dalam bidang politik 

Islam. Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti melakukan telaah pustaka. 

Maksudnya, peneliti mengumpulkan sejumlah literatur yang diperlukan dalam 

penelitian ini. Kemudian, literatur-literatur tersebut dipelajari, ditelaah, dan dikaji 

secara intensif. 

Melalui analisis deskriptif-kualitatif, penelitian ini menemukan bahwa 

dalam perspektif politik Islam dan dengan bersandar pada Surah Yusuf ayat 54-55, 

pada dasarnya seseorang diperbolehkan untuk meminta suatu jabatan karena 

memang masing-masing individu memiliki hak untuk menduduki suatu jabatan 

tertentu. Selain itu pula, selama seseorang tersebut mempunyai kompetensi untuk 

menjadi seorang pemimpin ideal dalam Islam, maka meminta jabatan bukanlah 

suatu hal yang dilarang. 
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MOTTO 

Manfaatkan kesempatan dan jangan disia-siakan, karena kehormatan 

dapat diperoleh melalui pemanfaatan kesempatan. 

-Kata Bijak di Instragram- 

 

Saya ingin menjadi orang yang hebat. Membuat dunia ini berubah 

karena ada saya, walaupun hanya sedikit. 

-Film “You Are The Apple of My Eye”- 
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KATA PERSEMBAHAN 

Segala puja dan puji syukur kehadirat Allah swt. yang mana berkat limpahan 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya lah saya dapat menyelesaikan skripsi ini dalam 

kurun waktu tidak lebih dari 30 (tiga puluh) hari. Maka dari itu, dengan bangga saya 

persembahkan skripsi ini kepada mama dan bapak saya, yakni Rahmiah dan 

Tajudinoor yang senantiasa mendo’akan dan memberikan dukungan kepada saya 

dalam menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi. 

Mengingat ketidakmampuan orang tua saya dalam hal pembiayaan, saya 

pun berusaha agar bisa mendapatkan beasiswa demi meringankan beban mereka. 

Alhamdulillah, saya berhasil mendapat beasiswa berprestasi dari Bank BRI dan 

juga beasiswa dari Bank Indonesia. Untuk itu saya ucapkan terima kasih kepada 

Bank BRI Cabang Banjarmasin dan Bank Indonesia Provinsi Kalimantan Selatan. 

Semoga perjuangan ini tidak menjadi sia-sia dan selalu mendapat berkah 

dari Allah swt. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ى

 

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’aqqidin متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

 



x 
 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

apabila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 ’Ditulis Karāmah al auliyā كرمة الأولياء

 

b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 

 Ditulis Zakātul-fiṭri زكاة الفطر

 

4. Vokal Pendek 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  fatḥah Ditulis A 

  ِ  ḍammah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif 

 جاهلية
Ditulis 

  Ā 

Jāhiliyyah 

2 
Fathah + ya’ mati 

 يسعى
Ditulis 

Ā 

yas’ā 

3 
Kasrah + ya’ mati 

 كريم
Ditulis 

Ī 

Karīm 

4 
Dhammah + wawu mati 

 فروض
Ditulis 

Ū 

Furūd 
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6. Vokal Rangkap 

1 
Fathah + ya’ mati 

 بينكم
Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 
Fathah + wawu mati 

 قول
Ditulis 

Au 

Qaulun 

 

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 Ditulis al-qur’ān القرأن

 Ditulis al-qiyās القياس

 

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 

 Ditulis as-samā السماء

 Ditulis asy-syams الشمس

 

9. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis żawī al-furūd ذوي الفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهل السنة
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KATA PENGANTAR 

Segala puja dan puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah swt. yang 

mana berkat limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya jua lah sehingga peneliti 

berhasil menyelesaikan tugas akhir kuliah, yakni skripsi dengan sebaik-baiknya dan 

dengan usaha yang maksimal. Shalawat dan salam tak lupa peneliti haturkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad saw. yang mana melalui beliau lah kita dibimbing 

dari zaman jahiliyyah menuju zaman yang penuh dengan hidayah. Peneliti berharap 

semoga skripsi ini bisa bermanfaat dalam menambah khazanah ilmu pengetahuan 

bagi siapa pun yang memiliki minat untuk membaca karya ilmiah ini. 

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Maka dari 

itu, peneliti ucapkan terima kasih banyak kepada: 

1. Dr. H. Jalaluddin, M. Hum selaku Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin sebelumnya dan Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H selaku Dekan 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin sekarang. 

2. Dr. Budi Rahmat Hakim, S.Ag., M.HI selaku Wakil Dekan Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

3. Arie Sulistyoko, S. Sos., M.H selaku Ketua Program Studi Hukum Tatanegara 

(Siyasah Syar’iyyah) Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

4. Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., M.A., HK selaku Sekretaris Program Studi Hukum 

Tatanegara (Siyasah Syar’iyyah) Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin 

yang telah memberikan masukan dan arahan kepada peneliti dalam penentuan 

judul karya ilmiah ini. 
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5. Dr. Hj. Hayatun Na’imah, S.H., M. Hum selaku Pembimbing I dan Dr. H. Nuril 

Khasyi’in, Lc., M.A selaku Pembimbing II yang telah dengan sabar 

membimbing, memberikan masukan dan petunjuk, saran, arahan, diskusi, dan 

motivasi dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

6. Hj. Endang Pristiwati, S.H., M.Hum selaku dosen Pembimbing Akademik 

peneliti dari semester 1 sampai semester 12 dan Ergina Faralita, S.H., M.H 

selaku dosen Pembimbing Akademik peneliti setelah Ibu Endang pensiun. 

7. Sulaiman Kurdi, S.Ag., M.Si yang juga telah memberikan peneliti pencerahan 

dan petunjuk dalam menentukan judul skripsi. 

8. Seluruh pegawai kantor Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang telah 

memberikan pelayanan yang baik kepada penelit dan seluruh pegawai 

Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin yang juga telah memberikan pelayanan 

yang baik kepada peneliti selama melakukan studi kepustakaan. 

9. Kawan-kawan Pandawa Lima, yakni Ahmad Barizi, S.H, Ferry Nahdian Furqan, 
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